
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan diharapkan mampu

mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan bertujuan untuk membantu

siswa mengembangkan potensi dirinya. Siswa dituntut untuk dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga dapat

mengembangkan kualitas dirinya yaitu menjadi pribadi yang mandiri,

percaya diri dan bertanggung jawab. Pendidikan sebagai proses

pembentukan pribadi diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis

terarah pada terbentuknya kepribadian siswa. Proses pembentukan pribadi

yang baik dapat dilakukan melalui komunikasi dan interaksi dengan

lingkungannya.

Siswa di Sekolah Menengah Pertama memasuki tahap perkembangan

remaja. Di sekolah, remaja dihadapkan pada masalah penyesuain diri.

Proses penyesuain diri pada remaja sering dihadapkan pada persoalan

penerimaan dan penolakan dalam pergaulannya. Setiap individu juga
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cenderung mengharapkan dirinya berkembang dan dapat menjadi lebih

baik. Hal ini diperoleh apabila remaja tersebut memahami kemampuan

dan segala sesuatu yang ada dalam dirinya. Untuk dapat mengetahuinya

tentu remaja tersebut memiliki keyakinan dan keberanian untuk mencoba

segala sesuatu. Dengan mencoba segala sesuatu remaja tersebut

mengetahui dan dapat mengembangkan kemampuan yang ia miliki.

Keyakinan individu terhadap dirinya timbul karena individu
memiliki rasa percaya diri. Seseorang yang memiliki rasa percaya
diri dapat melakukan apa pun dengan keyakinan akan berhasil,
apabila ternyata gagal, seseorang tidak lantas putus asa tetapi tetap
mempunyai semangat untuk mencoba lagi (Hakim 2002 : 44).

Percaya diri ini menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian

seseorang sebagai penentu bagaimana bersikap dan bertingkah laku. Suatu

sikap yang akan mendorong seorang individu untuk mendekati tujuan dan

keberhasilan yang akan dicapainya, tidak ada seorangpun yang tidak

pernah mengalami kegagalan namun individu yang memiliki rasa percaya

diri akan mampu mengatasi kegagalan tersebut dengan berusaha mencoba

lagi, tidak putus asa dan tetap semangat.

Menurut Hakim (2002:6) rasa percaya diri setiap orang merupakan salah

satu kekuatan jiwa yang sangat menentukan berhasil tidaknya orang

tersebut dalam mencapai berbagai tujuan hidupnya. Percaya diri itu

tumbuh dari dalam hati seseorang, menyatu dengan jiwanya diaplikasikan

dengan sikapnya. Percaya diri menuntun individu menuju kearah

keberhasilan. Seperti siswa di sekolah yang dituntut untuk mampu
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, berprestasi dan dapat

mengatasi setiap kegagalannya.

Menurut Maslow (Iswidharmanjaya, 2013:13) rasa kurang percaya diri

kadang kala muncul secara tiba-tiba pada seseorang ketika melakukan

sesuatu sehingga orang tersebut tidak mampu menunjukkan atau

mengeluarkan kemampuan sesungguhnya secara optimal. Gambaran

mengenai orang yang kurang percaya diri antara lain pesimis, ragu-ragu

dan takut dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan

pilihan dan membandingkan diri dengan orang lain Rasa percaya diri

siswa yang rendah jika dibiarkan akan menghambat aktualisasi dalam

kehidupannya, terutama dalam melaksanakan tugas-tugas

perkembangannya dan juga akan menimbulkan masalah lain yang lebih

kompleks.

Rendahnya rasa percaya diri dalam belajar pada siswa SMP adalah

masalah yang sering diabaikan oleh para guru, tetapi jika keadaan tersebut

terus diabaikan, hal ini akan dapat berdampak negatif bagi siswa yaitu

hasil belajar yang kurang optimal. Siswa dikatakan mengalami kurang

percaya diri akan merasa cemas ketika menghadapi masalah dan ketika

menghadapi ujian, memiliki kelemahan dalam mengikuti pelajaran, gugup

ketika harus berbicara di depan banyak orang, mudah putus asa,

cenderung tergantung pada orang lain, timbul sikap pengecut, dan cemas

dalam menghadapi orang-orang yang baru dikenal.
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Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1

Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015 ada siswa yang

menunjukkan perilaku tidak percaya diri yaitu ada siswa yang tidak dapat

menyelesaikan tugas atau pekerjaannya, ada siswa yang minder, ada siswa

yang kurang mempunyai keberanian untuk mengungkapkan pendapatnya

saat pelajaran berlangsung, ada siswa yang kurang mampu untuk

meningkatkan prestasi, dan ada siswa yang tidak mau bertanya saat

diberikan kesempatan oleh guru.

Rendahnya rasa percaya diri siswa ini dapat terlihat ketika ia belajar di

kelas. Siswa akan merasa malu untuk menanyakan pelajaran yang ia tidak

mengerti, siswa lebih memilih diam dari pada bertanya yang menurutnya

pertanyaan itu memalukan dan akan ditertawakan teman-temannya,

sehingga seringkali hasil ujian pada pelajaran pun kecil, selain itu juga

setiap tugas yang dibebankan siswa terkadang tidak dapat menyelesaikan

secara baik. Hal ini dapat disebabkan karena siswa ragu-ragu dalam

mengambil keputusan dan cepat terpengaruh oleh teman.

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa yang memiliki rasa

percaya diri rendah perlu dilakukan upaya untuk membangun rasa percaya

diri siswa. Cara membangun rasa percaya diri pada siswa dapat dilakukan

dengan mengadakan kegiatan bimbingan kelompok. Bimbingan

merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang

dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat
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memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya

dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dan kehidupan pada

umumnya. Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan

hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada

kehidupannya maupun orang disekitarnya.

Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara

optimal sebagai makhluk sosialL, sedangkan pengertian kelompok adalah

dua orang atau lebih individu yang berinteraksi secara tatap muka,

masing-masing menyadari keanggotaannya dalam kelompok, mengetahui

dengan pasti individu-individu lain yang menjadi anggota kelompok, dan

masing-masing menyadari saling ketergantungan mereka yang positif

dalam mencapai tujuan bersama (Romlah,2006:8). Berdasarkan

pengertian bimbingan dan kelompok diatas dapat simpulkan bahwa

bimbingan kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan yang

diberikan pada individu dalam situasi kelompok yang ditujukan untuk

mencegah masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.

Bimbingan kelompok salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling

untuk dapat diberikan kepada siswa yang memiliki rasa percaya diri yang

rendah di lingkungannya. Siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan dan

kelompok dapat secara langsung berlatih menciptakan dinamika

kelompok, yaitu berlatih berbicara, mengemukakan pendapat,
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menanggapi, mendengarkan dan belajar menerima pendapat antara satu

anggota kelompok dengan anggota kelompok yang lainnya. Kegiatan ini

merupakan tempat pengembangan diri dalam rangka belajar

berkomunikasi secara positif dan efektif dalam kelompok kecil.

Menurut Romlah (2006: 33) proses kelompok yaitu mengacu kepada

serentetan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam kelompok atau tahap-

tahap kegiatan yang dilalui oleh para anggota kelompok dalam mencapai

tujuan kelompok. Proses kelompok juga mencakup tindakan-tindakan

atau interaksi-interaksi yang terjadi dalam kelompok untuk

mengembangkan dan memajukan identitas kelompok serta pengaruh

kegiatan-kegiatan tersebut terhadap para anggota kelompok.

Dalam kegiatan bimbingan kelompok akan memanfaatkan proses

kelompok seperti berkomunikasi dan interaksi mengembangkan diri.

Anggota kelompok akan memanfaatkan proses kelompok untuk melatih

diri dalam mengemukakan pendapat, membahas masalah yang dialami

secara tuntas, siswa dapat saling bertukar informasi, memberikan kritik

dan saran serta anggota kelompok dapat memecahkan suatu masalah

secara bersama-sama, dapat berbagi pengalaman dan diskusi sehingga

kegiatan bimbingan kelompok menunjang perkembangan pribadi siswa

yang mengarah pada peningkatan rasa percaya diri.



7

Bimbingan kelompok adalah proses belajar baik bagi pemimpin

kelompok maupun anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok

dipandang tepat untuk memberikan kontribusi pada siswa dalam

memecahkan masalah yang dihadapi terutama masalah percaya diri dan

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok siswa sebagai anggota kelompok

akan bersama-sama membahas topik-topik masalah mengenai cara

meningkatkan percaya diri serta bagaimana cara menciptakan dinamika

kelompok yang dijadikan tempat untuk mengembangkan rasa percaya

diri. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti tertarik

meneliti tentang “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Dalam Belajar Pada Siswa Kelas VIII

di SMP Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015”.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Banyak siswa yang tidak mau bertanya saat diberikan kesempatan

oleh guru

2. Ada siswa yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya pada saat

ditanya oleh guru

3. Ada siswa yang tidak yakin pada kemampuan yang ia miliki.
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3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka agar dalam penelitian ini

tidak terjadi hal yang tidak diinginkan penulis membatasi masalah pada

“Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Rasa

Percaya Diri dalam Belajar pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015”.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan

masalah di atas maka masalah dalam penelitian ini adalah: “Percaya diri

dalam belajar di sekolah rendah.” Adapun rumusan permasalahannya

adalah “Apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan rasa

percaya diri dalam belajar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Bandar

Lampung”.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,

pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa

layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan

rasa percaya diri dalam belajar.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Secara teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-

konsep bimbingan, khususnya kajian Bimbingan Konseling yaitu

penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan rasa

percaya diri dalam belajar pada siswa.

b. Secara praktis

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu

sumbangan informasi dan pemikiran bagi peneliti selanjutnya dalam

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa melalui

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

C. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Objek

Ruang lingkup objek dari penelitian ini adalah penerapan layanan

bimbingan kelompok dalam meningkatkan rasa percaya diri dalam

belajar siswa.

2. Ruang Lingkup Subjek

Ruang lingkup subjek dari penelitian ini adalah siswa yang memiliki

rasa percaya diri rendah dalam belajar pada siswa kelas VIII di SMP

Negeri 1 Bandar Lampung.
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3. Ruang Lingkup Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2014/2015, dengan waktu pelaksanaan dari tanggal 06-26 Mei

2015.

D. Kerangka Pemikiran

Percaya diri adalah suatu keyakinan yang ada pada diri seorang individu yang

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang siswa yang memiliki rasa

percaya diri akan mampu menyelesaikan masalah yang ia hadapi, berani

mengemukakan pendapat di depan umum, berani bertanya dan berani

mengambil keputusan. Percaya diri sangat bermanfaat dalam kehidupan

seseorang. Percaya diri ini menjadi sangat penting dalam tugas perkembangan

seseorang, sebagai penentu bagaimana seseorang itu bersikap dan bertingkah

laku.

Menurut Hakim (2002 : 6) percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut

membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam

hidupnya.

Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa percaya diri merupakan suatu

keyakinan dan modal seorang individu untuk mencapai tujuan dalam

hidupnya, dengan adanya percaya diri dalam diri seseorang dapat mampu

meyakinkan dirinya sendiri dan bahkan orang disekitarnya terhadap segala
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aspek kelebihan yang dimilikinya sehingga ia mampu mencapai kehidupan

yang lebih optimis dan gembira.

Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang tidak percaya diri

sehingga ia tidak mampu meyakinkan dirinya terhadap kelebihan yang

dimilikinya. Gejala perilaku yang muncul pada siswa yang memiliki rasa

percaya diri rendah seperti ada siswa yang gugup saat di depan kelas, ada

siswa yang ragu-ragu dalam mengambil keputusan, ada siswa yang tidak

berani bertanya saat belajar di kelas, dan ada siswa yang sering menyontek

saat ujian. Rasa percaya diri rendah akan menghambat seseorang dalam

mengembangkan prestasi intelektualnya, keterampilan dan kemandirian serta

membuat anak tersebut menghadapi masalah didalam lingkungan sosialnya.

Rasa percaya diri ini tidak muncul begitu saja kepada seseorang, melainkan

ada proses tertentu dalam diri seseorang sehingga bisa tercipta dan tumbuh

rasa percaya diri. Secara garis besar disebutkan bahwa terbentuknya rasa

percaya diri yang kuat terjadi melalui proses sebagai berikut :

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai proses perkembangan
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang

dimilikinya dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya
c. Kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah

diri
d. Pengalaman didalam menjalani aspek kehidupan

(Hakim, 2002 : 6)

Pendapat tersebut menyatakan bahwa terdapat proses di dalam membangun

rasa percaya diri, yaitu diawali dengan terbentuknya kepribadian yang sesuai
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dengan proses perkembangan, pemahaman seseorang tentang kelebihan

dirinya, berfikir positif tentang kelemahan yang ia miliki, serta pengalaman

dalam menjalani aspek kehidupannya. Melalui ke empat proses tersebut maka

dapat tumbuh rasa percaya diri pada seorang individu.

Menurut Maslow (Iswidharmanjaya, 2013 : 21) orang yang kurang percaya

diri akan menjadi seorang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan

ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan

dan sering membandingkan dirinya dengan orang lain.

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri rendah tidak akan merasa yakin

terhadap kemampuan dirinya dan tidak akan sanggup mengembangkan

kemampuannya. seseorang yang tidak memiliki rasa percaya diri akan selalu

merasa pesimis yang berarti mudah putus asa dalam menghadapi suatu

masalah, merasa ragu-ragu, takut, bimbang serta sulit untuk menerima dirinya

sendiri bahkan membandingkan dirinya dengan orang lain.

Mengingat betapa pentingnya rasa percaya diri yang harus dimiliki siswa

maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri. Upaya

dalam meningkatkan rasa percaya diri dilakukan melalui bimbingan

kelompok.

Proses kelompok, yaitu interaksi dan komunikasi yang dimanfaatkan
dalam bimbingan kelompok dapat menunjang perkembangan kepribadian
dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta
meningkatkan mutu kerjasama kelompok guna mencapai tujuan yang
ditetapkan (Winkel, 1991 : 451).
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Pendapat tersebut menyatakan bahwa kegiatan bimbingan kelompok

memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar anggota

kelompok sehingga secara tidak langsung siswa dibantu untuk mendengarkan,

berbicara menanggapi dan saling menghargai antara yang satu dengan yang

lainnya. Keadaan yang demikian jika dapat dilakukan maka akan membantu

siswa untuk melatih dirinya serta mengembangkan diri dalam memahami

dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sehingga rasa percaya diri siswa

dapat meningkat.

Pemberian pendekatan layanan bimbingan kelompok juga dipilih dengan

alasan melihat siswa tersebut memasuki tahap remaja. Dimana  pada usia

tersebut siswa cenderung memiliki kebutuhan yang kuat untuk bergaul

dengan kelompok/teman sebaya. Pernyataan tersebut diperkuat dengan teori

menurut:

Condry, Simon, Bronfenbrenner 1968 (Santrock, 2007 : 56) bahwa
dimasa remaja, relasi dengan kawan sebaya memiliki proporsi yang
lebih besar dari kehidupan individu. Selama satu minggu, remaja kecil
laki-laki dan perempuan meluangkan waktunya dua kali lebih banyak
untuk berkumpul bersama kawan-kawan sebaya dibandingkan
bersama orang tuanya.

Berdasarkan uraian diatas kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut :

Gambar 1.1. Paradigma Penelitian

Siswa dengan
rasa percaya
diri rendah

Siswa dengan
rasa percaya
diri tinggi

Bimbingan
Kelompok
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,

2006 : 71). Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Hipotesis Alternatif (Ha) : “Layanan bimbingan kelompok dapat

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas VIII di SMP

Negeri 1 Bandar Lampung”.

Hipotesis nihil (Ho) : “Layanan bimbingan kelompok tidak dapat

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas VIII di SMP

Negeri 1 Bandar Lampung”.


